BAB |V
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Kondisi Awal

Kondisi awal subjek penelitian diperoleh setelahghé melakukan
kunjungan ke sekolah, peneliti melihat proses pdadran di dalam kelas,
didapati siswanya kurang antusias mengikuti prgsebelajaran. Menurut
salah seorang siswa, selama ini kegiatan di daklashanya menggunakan
metode ceramah dan kurangnya kesiapan siswa. Hdipgrkuat pernyataan
dari Bapak Khoirul Ashar (guru IPA kelas VIII) diwt@ yang sama pada
tanggal 20 januari di MTs Mansaul Huda. Selama pnoses belajar
menggunakan metode ceramah. Alasannya sangat aedeitarena sangat
sulit mengajak peran aktif siswa\ilai yang diperoleh siswa kelas VIIl MTs
Mansaul Huda Rembang, belum mencapai hasil bejlajag memuaskan. Hal
ini didasarkan, hasil ulangan harian IPA tahun ykabg (tahun 2008-2009)
khususnya kimia masih rendah, dan belum mencagadat ketuntasan, yaitu
dengan rata-rata kelas 62,36 dan siswa yang tli8taswa dari 44 siswa.

Kegiatan pembelajaran kimia di kelas VIII MTs ManisaHuda
Rembang sebelum tindakan menunjukkan bahwa gunh lektif dalam
kegiatan pembelajaran sebagai pemberi pengetaheagad penggunaan
ceramah sebagai metode pembelajaran utama. Akdasigwa memiliki
banyak pengetahuan tetapi tidak dilatih untuk menem pengetahuan
sendiri, sehingga siswa akan lebih cepat lupa dengmteri yang
disampaikan dan potensi siswa belum tergali sematranal.

Dengan proses belajar-mengajar yang seperti inyakasiswa merasa
kesulitan memahami dan menghafal konsep kimia semang antusias dan
kurang siap ketika belajar kimia dan menjadikarwaisenderung pasif.

Siswa juga menyatakan bahwa belajar kimia yangnselani dilakukan

! Berdasarkan hasil wawancara dengan bapak Khotsliak guru IPA kelas VIII MTs
Mansaul Huda Rembang, Rembang: 20 januari 2010.
2 Arsip nilai tiap semester (genap) MTs Mansaul HRéanbang tahun 2009.
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dengan menggunakan ceramah cenderung monotondd&mtienyenangkan,
konsep kimia yang diajarkan di kelas kurang terétarigan kehidupan sehari-
hari2

Mencermati masalah di atas, maka diperlukan suatabplajaran
yang beda dan menarik minat siswa untuk secaré rakingikuti pelajaran
kimia. Berdasarkan kondisi awal tersebut maka pentdrtarik untuk
melakukan tindakan guna membantu siswa memaharerimiaangkah yang
diambil peneliti adalah dengan menerapkan pembalajanetode resitasi
untuk membantu meningkatkan pemahaman siswa mengetari kimia,

sehingga siswa lebih aktif dalam belajar kimia.

B. Persiapan Penelitian
Sebelum melakukan tindakan kelas, peneliti bersagumai mitra

melakukan persiapan-persiapan sebagai berikut:

1. Menyiapkan bahan ajar
Sebelum pelaksanaan pembelajaran metode resilalssatiakan di kelas,
peneliti bersama guru mitra mempersiapkan bahanyajag diperlukan
yaitu:
a. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) siklaml|l ¢terlampir).
b. Soal resitasi siklus | dan Il (terlampir).
c. Soal individu siklus I, dan Il untuk siswa beseétmci jawabannya.

2. Menentukan skor awal
Skor awal merupakan skor rata-rata dari ulangan zsbaditif dalam
makanan siswa kelas VIl tahun sebelumnya (taharaaj2008).

3. Membagi siswa kedalam kelompok yang heterogen
Setelah diperoleh data siswa, peneliti dan guruamiiersama—sama
menyiapkan pembagian kelompok. Kelompok terdiri dab siswa yang
heterogen (terlampir).

% Berdasarkan hasil wawancara dengan Anis dkk, sigbes VIl MTs Mansaul Huda
Rembang, Rembang: 20 januari 2010.
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4. Menyiapkan waktu pembelajaran
Penelitian yang dilakukan diusahakan tidak mengublabndisi
pembelajaran di sekolah. Untuk itu peneliti danuguamitra menyusun
jadwal pembelajaran tanpa mengubah jadwal yang Rigeroleh jadwal

pembelajaran di kelas yaitu:

Waktu (minggu ke-)

No | Rencana kegiatan Januari Februari Maret

21 23 4] 2 2 3| 4 20 22 3

2 | Observasi awal X
(pra siklus)

2 | Persiapan
a. Menyusun X

konsep
pelaksanaan
pembelajaran

b. Menyusun X | X
instrumen
penelitian

c. Menyepakati X
tugas dan
jadwal
penelitian

d. Diskusi X
konsep
pelaksanaan
penelitian

3 | Pelaksanaan

a. Mempersiapka X
n bahan
pembelajaran

b. Pelaksanaan X
siklus |

c. Melakukan X
refleksi
tindakan
siklus |

d. Pelaksanaan X
siklus I

e. Melakukan X
refleksi
tindakan
siklus 11
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4 | Pembuatan
laporan
Menyusun konsej
laporan penelitian

A4

Penyelesaian X | X
laporan

C. Hasl Penditian dan Pembahasan
1. Siklusl

Pelaksanaan pembelajaran kimia siklus | di keldsdileksanakan

pada hari sabtu, tanggal 13 Februari 2010, dengstoda pembelajaran

resitasi pada materi pokok zat aditif dalam makasab bab pengertian

zat aditif, fungsi dan macam-macam zat aditif yaatiaditif alami dan zat

aditif sintesis atau buatan sesuai dengan langkagikhh dalam skenario

pembelajaran (terlampir). Siklus | dibagi dalam dralpa tahap:

a. Tahap Perencanaan

Kegiatan yang dilakukan dalam tahap ini adalah nagkan

segala sesuatu yang diperlukan dalam melaksanakamarso

pembelajaran yang telah direncanakan. Kegiatan giédaigukan antara

lain:

1)

2)

3)

4)

Guru membuat rencana pelaksanaan pembelajaran (@PBan
indikator siswa mampu mengidentifikasikan contolhdmabahan
zat aditif yang terdapat dalam makanan dan minuman,
mengelompokkan zat aditif dalam kehidupan sehari-la@an
menyebutkan beberapa dampak negatif atau efek sgnuari
penggunaan zat aditif. (Lampiran 2).

Guru membuat soal-soal resitasi (soal kelompokjludikerjakan
bersama oleh siswa yang terdiri dari 4 soal (Laam3)

Guru membuat soal individu yang terdiri dari 20 bsaal beserta
kuncinya (Lampiran 4&5)

Guru membagi kelompok secara heterogen. Satu kdilzegi
menjadi 5 kelompok. Nama anggota setiap kelompadlardpiran
13.
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5) Guru mempersiapkan alat dokumentasi.
. Tahap Implementasi Tindakan

Dalam tahap ini kegiatan yang dilakukan adalah ksalaakan
skenario pembelajaran yang telah direncanakan dalRfP
sebelumnya (Lampiran 2). Namun dalam pelaksanadd ®RBebut
ada beberapa tahap yang belum dapat terlaksanakaKguru
menginstruksikan agar tiap kelompok mengidentifika®duk yang
telah mereka bawa, kelas menjadi gaduh dan masasgigkelompok
saling berhamburan ke kelompok-kelompok yang ldial ini
membuat alokasi waktu yang dibutuhkan bertambalgitBepula
ketika guru meminta tiap kelompok mempertanggungfekan hasil
dari tugas resitasi mereka. Sebagian kelompokh&trimasih belum
dapat bekerja sama dengan baik. Siswa yang telaimjuk untuk
mewakili kelompoknya dalam mempresentasikan hasjalkkelompok
mereka belum dapat berjalan lancar. Beberapa kelkrbplum dapat
mempresentasikan hasil kerja mereka karena wakhg yarbatas.
Guru memilih menggunakan waktu yang tersisa unt@mberikan
penjelasan, penguatan dan penekanan pada pointg@adentu dari
materi yang diajarkan, kemudian memberikan soavVidd.
. Tahap Observasi

Tahap ini merupakan pelaksanaan resitasi atau tlghsiswa
dalam memecahkan soal yang diberikan oleh guru raeca
berkelompok.

Dari pengamatan oleh guru partner/guru mitra, selanoses
pembelajaran pada siklus | diperoleh hasil sebiagakut:
1) Rencana pembelajaran belum dapat terlaksana sedata

sehingga ada tahapan-tahapan yang tidak dilakukan

2) Guru kurang dapat memberikan motivasi kepada zedeatik..
3) Siswa belum dapat bekerjasama dengan baik dalasmgeknya.
4) Guru belum dapat mengelola waktu dengan baik
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d. Tahap Analisis dan Refleksi

Hasil pelaksanaan metode resitasi pada siklusrparteelum
dapat dikatakan maksimal. Perlu adanya spesifikagas yang
diberikan pada kelompok sehingga tidak terjadi lalirkgesamaan pada
tiap kelompok dalam membawa bahan yang diresitas&iswa dalam
mengidentifikasi produk-produk yang diresitasikarelumn dapat
maksimal. Materi belum dapat tersampaikan melaluosgs
identifikasi bahan, menjawab soal dan presentasindasing-masing
kelompok, sehingga penjelasan guru pada siklusi Inasih sangat
mendominasi pemahaman mereka. Pelaksanaan pemdeldgngan
metode resitasi pada siklus 1 ini masih dirasa nmegoibgkan bagi
siswa, karena siswa belum bisa sepenuhnya menapgkgdasan dari
tugas yang disampaikan oleh guru tersebut. Olelnlkaitu perlu
adanya penjelasan ulang dari guru pada siswa tgrivagaimana
pelaksanaan metode resitasi ini.

Berdasarkan hasil penelitian, setelah diterapkartocee
resitasi diperoleh data siklus | rata—rata kelasigapai 65,7 dengan
siswa yang tuntas 12 siswa (Lampiran 16). Rata-hatsil belajar
siswa yang diperoleh sudah lebih baik bila dibagkiam dengan
kondisi awal sebelum pelaksanaan tindakan, namusihmiaelum
mencapai indikator keberhasilan yang ditentukatuyeita-rata hasil

belajar= 65 dengan siswa yang tuntasp( siswa Belum tercapainya

indikator keberhasilan hasil belajar siswa padasikini dikarenakan
siswa yang kurang siap untuk belajar dengan metadeg berbeda dari
yang biasanya mereka terima. Hal ini menyebabkamnyad
kebingungan terhadap konsep pembelajaran yang lahtakurangnya
keberanian siswa untuk bertanya. Kerjasama siswamd&elompok
masih rendah, terbukti dengan skor kelompok yartg-n&ta masih
rendah.

Kendala-kendala yang dialami pada siklus | diamtgaisadalah

siswa masih terbiasa dengan pola pembelajaranusebgh, yaitu guru
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sebagai sumber utama, sehingga guru kesulitan dakmgelola kelas.

Siswa gaduh, kurang memperhatikan petunjuk atayelasan dari

guru dan waktu pembelajaran melebihi alokasi yateptlikan. Selain

itu perpustakaan sekolah belum dapat diandalkamkumbienjadi
sumber belajar yang kompeten, dan Lembar Kerja &igang
digunakan masih sangat minim dalam menjelaskanrimathingga
siswa merasa kesulitan dalam mengerjakan soal alondan hanya
siswa pandai yang mendominasi. Hal ini terbukti déai kelompok
dan individu siswa pada siklus | yang masih rendah

Berdasarkan refleksi pada siklus I, maka dihasillkangkah-
langkah sebagai usaha mengatasi kendala-kendaébter agar tidak
kembali muncul pada siklus I, tindakan-tindakarsébut diantaranya
adalah:

1) Memberikan penjelasan ulang pada siswa tentangratuain dan
tujuan dari metode resitasi diluar jam pembelajayang telah
disepakati waktunya antara guru dengan siswa. Demgjaan,
siswa dapat memahami aturan main pembelajaran me&sitasi
tanpa mengganggu waktu belajar mereka.

2) Guru harus lebih aktif dalam memotivasi dan memimglsiswa

untuk melakukan interaksi dalam kelompoknya dalam

menyelesaikan soal. Sehingga siswa dapat saling bemem
pemahaman pada sesama teman kelompoknya.

3) Guru harus mampu meningkatkan pengelolaan waktandal
kegiatan pembelajaran.

4) Untuk mengatasi minimnya materi yang ada pada LK&jpun di
perpustakaan sekolah, maka guru harus memberilgas tpada
siswa untuk dicari informasinya di luar jam pelajarmelalui
media-media atau sumber-sumber yang dijelaskan gjgfu
sebelumnya, terkait materi yang akan diajarkan gungepan,

agar siswa memperoleh pemahaman tentang matesbter<Guru
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dapat pula memberikan ringkasan kecil sebagai baf@nuntuk
siswa.

5) Guru harus menggunakan media pendukung dalam pajautze,
agar siswa mampu memahami penjelasan guru dengarolak.

2. Siklusll
Pelaksanaan pembelajaran kimia siklus Il di kelasll V
dilaksanakan pada hari Sabtu, tanggal 20 Febri@d:®,2dengan metode
resitasi pada materi pokok zat aditif dalam makarseub bab batas
penggunaan zat aditif, dampak penggunaan bahana kbuatan dan
manfaat serta kerugian penggunaan bahan kimia rbu8tsuai dengan
langkah-langkah dalam skenario pembelajaran. Tajaaqg dilakukan
dalam siklus Il ini adalah:
a. Tahap Perencanaan
Perencanaan pada siklus kedua ini dibuat berdasdr&ail
refleksi pada siklus | sebelumnya. Kegiatan yangkdkan antara
lain:

1) Guru membuat rencana pelaksanaan pembelajaran

2) Guru memberikan beberapa bahan ajar terkait demgderi, dari
berbagai sumber.

3) Guru membuat soal resitasi siklus dan soal indiwidtuk siswa
beserta jawabannya (terlampir). Jumlah soal samgadhesiklus |
(Lampiran 8&9)

4) Guru mempersiapkan alat dokumentasi.

b. Tahap Implementasi Tindakan
Pada tahap ini kegiatan yang dilakukan sesuai yateh

direncanakan pada rencana pembelajaran siklus kKg@uapiran 6).

Pembelajaran berlangsung cukup lancar karenasegénag diberikan

pada siklus Il ini lebih spesifik. Tahap-tahap yaada dalam RPP

berjalan sesuai rencana, siswa mempresentasikdalpyang mereka
bawa dan menunjukkan bahan-bahan aditif yang digamasiswa

menanyakan hal-hal yang belum difahami, guru meikdoer
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penjelasan dan penguatan pada hal-hal tertentuudiam siswa
diminta mengerjakan soal individu.
. Tahap Observasi

Pada siklus II, diperoleh data guru dalam melaksama
penerapan pembelajaran metode resitasi sudah memBamua
tahapan dalam rancangan pembelajaran terlaksargarmddraik dan
pengelolaan waktu tidak mengalami hambatan yangrtbeAktivitas
dan kerjasama siswa pun sudah membaik.
. Tahap Analisis dan Refleksi

Hasil pelaksanaan metode resitasi pada siklusdalsulapat

dikatakan maksimal. Spesifikasi tugas yang dilaerigada kelompok
membuat tidak adanya kesamaan pada tiap kelompakdaembawa
bahan yang diresitasikan. Siswa dalam mengideasiikproduk-
produk yang diresitasikan telah dapat maksimal.eMatukup dapat
tersampaikan melalui proses identifikasi bahan, javestb soal dan
presentasi dari masing-masing kelompok, sehingggelasan guru
pada siklus Il ini lebih bersifat memperkaya penmafia mereka.

Pada siklus Il ini, diperoleh data rata-rata hasilajar siswa
mencapai 77,85 dengan siswa yang tuntas 24 sisaagitan 16).
Data ini menunjukkan bahwa metode resitasi telatrhasd
meningkatkan hasil belajar kimia siswa kelas VIT$/Mansaul Huda
Rembang Th.2009/2010 pada materi pokok zat acatdrd makanan.
Karena telah mampu meningkatkan hasil belajar sisivatiap
siklusnya, serta sudah mencapai lebih dari indikggmg ditentukan
yaitu rata-rata hasil belajag 65, dengan ketuntasan belajar2g
siswa

Peningkatan hasil belajar siswa dengan ketuntasdajab
dalam pembelajaran dari siklus | ke siklus Il dagiabhat pada tabel di

bawabh ini:
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Tabel 1. Perbandingan Hasil Tes Akhir Siswa

Kondisi Awal Siklus | Siklus 1l
Hasil Belajar 61,36 65,7 77,85
Ketuntasan Belajar 18 siswa 12 siswa 24 siswa

Dari data di atas, penelitian telah memenuhi indika
keberhasilan yang telah ditetapkan. Keberhasilanbpéjaran dari
siklus I dan siklus Il dapat dilihat pada histogrdifmawah ini:

90 ~
80 ~
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60 ~
50 ~
40 ~
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20 ~
10 4
0 -

H Jumlah Rata-Rata

m Ketuntasan Belajar (%)

Kondisi Awal Siklus| Siklus Il

Data ini menunjukkan bahwa terjadi peningkatan|Hzelnjar
kimia melalui metode resitasi pada materi pokok aditif dalam
makanan di MTs Mansaul Huda Rembang Th.2009/20Hpatd
dikatakan berhasil karena telah mampu meningkatiasil belajar
siswa di tiap siklusnya, dan sudah mencapai indikgdng ditentukan
yaitu rata-rata hasil belajak 65, dengan siswa yang tuntas20
siswa.

Selanjutnya pada siklus Il ini, proses pembelajadapat
berlangsung sangat baik, tanpa ada kendala-kengalg berarti.
Siswa dan guru sudah dapat memahami posisi masasgig)
Pembelajaran berlangsung secara luwes dan menye@mrgghingga
hasil belajar yang dicapai pun sesuai dengan hargfiawa mampu
bekerjasama dengan baik dengan kelompoknya, sehprgges saling
memberikan pemahaman dalam kelompok terjadi debgn



1)

2)

3)

4)

5)

6)
7

65

Hasil refleksi pada siklus 1l adalah sebagai beriku
Guru mempersiapkan perangkat pembelajaran dengémn baik,
sehingga proses pembelajaran berjalan dengan lancar
Guru mampu memberikan motivasi kepada siswa dalam
pembelajaran sehingga siswa tidak mengalami kesuktalam
mengikuti proses pembelajaran.
Guru telah mampu mengelola kelas dan waktu dengikn b
Siswa dapat bekerjasama dengan sesama temannyandebgh
baik
Siswa sudah memahami pelaksanaan pembelajaranggalsiswa
melaksanakan pembelajaran metode resithsigan baik dan
banyak bertanya kepada teman maupun guru.
Siswa secara individual dapat mengerjakan soalatehgik.
Hasil belajar siswa menunjukkan peningkatan dancagea lebih

dari indikator yang ditentukan.



